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Hadirkan Fasilitas dan

Kurikulum Inklusif, IPB University
Teguhkan Komitmen sebagai
Kampus Ramah Disabilitas

Wakil Rektor IPB University bidang Pendidikan dan
Kemahasiswaan, Prof Deni Noviana menegaskan
bahwa IPB berkomitmen penuh dalam memberikan
pendidikan yang aksesibel dan inklusif bagi seluruh
mahasiswa, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus. Menurutnya, inklusivitas di IPB
University bukan hanya wacana, tetapi sudah
diwujudkan dalam berbagai kebijakan dan praktik
nyata. “Sejak proses penerimaan mahasiswa baru,
IPB University tidak pernah membedakan calon
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Pakar Serangga IPB University:
Kasus Sengatan di Bantul
Bukan Tawon Gung,

tapi Lebah Hutan Mematikan

Kasus meninggalnya seorang nenek di Bantul akibat
disengat kawanan serangga yang diduga tawon gung
menyita perhatian publik. Menanggapi hal ini, Pakar
Serangga IPB University, Prof Tri Atmowidi,
meluruskan informasi tersebut sekaligus
mengedukasi masyarakat terkait penanganan yang
tepat saat terjadi sengatan. Menurut Prof Tri, istilah
tawon gung yang beredar di masyarakat umumnya
mengacu pada spesies Vespa affinis atau Vespa
velutina.
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Pro-Kontra Penutupan Tambang
Parung Panjang, Ini Pandangan
Sosiolog IPB University

Penutupan sementara aktivitas tambang di Parung
Panjang, Kabupaten Bogor, oleh Gubernur Jawa
Barat Dedi Mulyadi membawa dampak sosial dan
ekonomi yang kompleks bagi masyarakat setempat.
Disatu sisi, ruang publik menjadi lebih tenang, kualitas
lingkungan dan ketertiban publik membaik. Namun di
sisi lain, ribuan warga yang menggantungkan nafkah
pada aktivitas tambang mengalami guncangan
pendapatan. Menanggapi hal tersebut, Sosiolog IPB
University, Dr Ivanovich Agusta, kebijakan ini telah
memicu rekonfigurasi relasi sosial-ekologis dan
ekonomi lokal. “Secara sosiologis, kebijakan
penutupan tambang merupakan intervensi ketertiban
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Mahasiswa IPB University Buat Masker Antiaging Ramah Lingkungan
dari Limbah Pengolahan Susu

Tren perawatan kulit alami kini makin diminati. Di tengah maraknya produk impor, mahasiswa IPB University
menghadirkan inovasi masker wajah dari bahan tak biasa: limbah pengolahan susu. Melalui Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM), mereka mengembangkan produk bernama SunWhey: Sheet Mask Berbasis Nata de Whey
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Alumni IPB University Ciptakan SJFeed, Pakan Inovatif Dongkrak
Bobot Sapi hingga 1,3 Kg per Hari

Di tengah tantangan ketahanan pangan dan kebutuhan protein hewani nasional, alumni IPB University
membuktikan perannya dalam menciptakan solusi nyata. Adalah Koes Hendra, alumnus Fakultas Peternakan IPB
University, yang berhasil mengembangkan inovasi pakan ternak SJFeed,
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Benarkah Daging Kambing
Biang Kerok Hipertensi?

Mitos yang beredar di masyarakat bahwa daging
kambing itu "panas" dan biang kerok pemicu
hipertensi sudah sangat meluas dan banyak
dipercaya masyarakat. Kesimpulan ini muncul lebih
bersandar pada kepercayaan yang tidak didasari oleh
data ilmiah. Jadi tidak heran, daging
kambing—walaupun nikmat karena aroma dan
rasanya yang khas—sering kali dihindari untuk
dikonsumsi sebagian masyarakat. Sebagaimana
halnya dengan daging merah lainnya, daging kambing
secara ilmiah tidak menjadi pemicu hipertensi.
Namun, hal itu bisa disebabkan karena cara penyajian
dan konsumsi yang terkait erat dengan hipertensi.
Nilai gizi daging sangat dipengaruhi dari jenis,
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